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LAHDASAN TEORI

2.1 Perencanaan Sirateg!

Perencanaan strategi merupakan proses penenbilan tujuan perusahaan, kebijaksanaan
dan program vang lalu, guna mencapai sasaran tertentu dalam rangka mencapai fujuan
perusahaan secara keseluruhan {Nasution Mulia, 159¢, p83).

Ciri- cid perencanaan strategi

a, Wawasan waktu (Time Horzontal), strategi digunakan untuk mengambarkan kegiatan
meliputl jangka wakiu jauh kedepan, vaitu waktu yang diperlukan untuk melzksanakan
kegiatan sarts waktu yang diperiukan guna mengamati dampaknya.

b. Daempak {Impact) walau hasil akhir dengan mengikuti strategi tertentu tidak langsung terihat
untuk jangka waktu yang lama, akan tetapi memberikan dampak pada hasit akhir suatu
tujuan,

¢. Pemusztan upaya (Concentration of Effect), strategi vang akan mengharuskan pemusatan
kegiatan, upaya atau perhatian terhadap sasaran yang febih sempit. Dengan mengarshkan
perhzian pada kegiatan yang dipilif ini, secara nyata akan mengurangi sumber daya yang
tersedia untuk kegiatan Binnya.

d. Fola keputusan {Pattern of Dedsion) keputusan akan diambil guna menerapkan strategi yang
dipitih, karenz sepanjang waktu harus diambil keputusan, keputusan tersebut harus saling
mendukung, artinya harus mengikut pola konsistensi di peruszhaan.

e. Perserapan strategi (Pervasiveness), strategl vang mencakup suatu kawasan yang ivas mula

dari proses alokasi manzjemen perusahaan berindak dengan carz —carz yang memperkuat

stategi.



Perencanzan stategi mempunyai  batesan, vally proses  manajemen  guna

mengembangkan dan memperizhankan kesesuzian stategl diantare wijuan serts kemampuan

perusahaan dengan kesempatan vang selzlu berubsh. Perencanzan ini mengandaikan

pengembangan misi perusahaan yang jelas, wjusn dan sasaran pendukung strategl fungsional

vang terkoordinasi (Nasulion Muliz, 1958, p87).

Perencanzan strategl secarz normal terdin dar 4 bagian

L

Aspek strategi yang mempengaruhi perusahaan.

Lingkungan darl huar perusahzan akan memberikan pengaruh berbagal jenis faktor, seperti
pengaruh persaingan teknologis dan sosiologis. Persaingan penting bagi perusahaan ini
mencakup penentuzn saingan, jumiah dan sifatsifat. Perubahan teknologis perfu juga
mendapat perhatian, karenz perubzhan ini 2kan mempengaruhi kuzlites dan kuantitas
produk yang dihasitkan peruszhaan. Fakior sosiolegis juga tidak kzlzh pentingnyz bagi
perusanizan. Distribusi penduduk sekarang dan masa datang (jumlah, usia, jenis kelamin)
penting mendapat perhatian karena perubahan ini aken ikut mengubah strategi permasaran
rmasa mendaiang.

Pemeriksaan surnber dava perusahaan.

Kekuatean dan kelemahan perusshzan mempunyai arf dengan lingkungan luar, dimana

neruszhaan baroperasi batk masa sekarang maupun masa mendatang. Keunggulan t=rientu

bagi perusahaan akan sulit untuk diidentifikasikan, keunggulan tertentu ini merupakan hal
penting bag! pembuatan perencanasn sirategis, karena keunggulan sepert inf sangat perlu
dirmanfaatkan dan dilindungl, Misalnya : sumber keuangan peruszhazn, apaksh sumber ini
memenuhi syarat untuk mengembangkan produk guna mencapal tujuan perfumbuhan sesual
rencana.

Altamatif Strategis.

Altematf vang mwunglin dihadapi suatu perusahaan secara umum dapat dikelompokkan,
yattu : besamya peruszhaan, hasil perolehan dari operesi, mengurangi/manambah kegiatan

tertenbi.




4, Pilihan Strategls.
Ini yang paling sulit dalam perencanazn strategis, karena pilihan yang dilakukan #dak
semuanyz menghadapi hal yang resional, tetapi juga dipengaruhi emosi, penilaizan dan
pengarub lainnya. Untuk memilih pilihan strategis, periu kesedizan menganggung nisiko dan

begits juga dengan perscalan waknu,

Strategi perencanaan fdak hanya diperlukan dalam mensukseskan rencanz. Tetzpi juga
untuk mendapatkan persetujuan/pengesahan dan pimpinan lembaga vang berwenang. Agar
rencana yang dibuat mendapatkan persetujuan dan disahkan peru disusun siasat.

Perencanaan strategik adalsh proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi, penenfuan
strategik kehijaksanaan dan programeprogram shategi vang dipedukan untuk tujuan-tujuan
tersebut, dan penetapan metode-meinde yang diperiukan untuk menjamin bahwa strategi dan
kebijaksanzan tweizh diimplementasikan (H. Handokeo, 1997, £92].

Proses perencanaan jangka panjang yang disusun dan digunakan untuk menentukan dan
mencapal tuiuan-ujuan organisasi. Adz tiga alasan yang menunjukan pentingnya perencanaan
srategi. Pertzma perencanasn sirategi memberikan kerangka dasar dalam manz sebuah bentuk
-hentuk perencanzan kinnya harus diambil. Kedua pemahaman terhadap perencanaan sirateg
zkan mempermudah pemahaman bentuk-bentuk perencanaan lainnya. Ketiga perencanaan
siralegi sering menupakan #tk permulaan bagi pemzhaman dan penilzian kegiatan manajer dan
crganisasi,

Perencanaan strategi tidak hanya merupzkan kegiatzn perencanaan suatu organisasi,
tetapl perencanazn strategi lebih merupakan salzh satu peranan manajemen yang paling kritis.
Sedangkan perencanaan yang dilakukan pada tingkatan bawah disebut perencanazn operasional
. yang mermusatkan perhatiannya pada operasi-operasi sekarang dan terutama berkenaan
dengan efisiensi bukan efektvitas.

Perencanaan sirategi menjadi semakin penting akhir-akhir ini. Para manajer menyadari

bahua perumusan tujusn dan stralegi organisasi yang balk dan jelas akan lebth dapat




memberikan arahan dan pedoman bag organisasinya. Sebagai hasilnya, organisasi perfungsi
lebih dan menjadi lebih tanggap terhadap perubahan lingkungan, Dengan perencanaan strategi,
kensep arganisasi menjadi jelas, sehingga memungkinkan manajer untuk merumuskan rencana-
rencana dan kegiatan vang memberi argh orgenisasi mencapal tujuannya. Disamping i,
perkembangan lingkungan terjadi sangat pssat ysng menambzh penfingnya perencanaan
strategi sepert ;

1. Keraikan tingkat perubahan teknologi.

2. Pertumbuhan kempleksitzs pekerjazn manajerial,

3. Meningkatkan kempleksitas lingkungan eksternal.

4. Semakin panjangnyz tegangan wakiu antara keputusan-keputusan sekarang dan hasil-hasil

di wakitu varng akan datang.

Pendekatan perencenaan startegi merupakan serangkaian keputusan dan kegiatan daiam'
parumusan dan implementasi strategi-strategi yang dirancang untuk mencapai tjuan-tujuan
organisasi, Proses penyusunannya meliputi Hdak kurang dari 9 langkah, yaitu {(H. Handcke, 1997,
p85) :
izngkah 1 : Penentuan misi dan tujuan
Yang menczkup pemyazan-pemyatean umum tentang misi, felsafsh maksud dan fujuan
organisasi. Perumusan misi dan fujuan merupakan anggung jawab kunci bagi manajer puncak.
Parumusan ini dipengaruhi oleh nilai-nilai vang dibawakan manajer. Ni?ai-ni!ai'ini dapat mencakup
masalzh-masalah scsial dan etika, 2tau masalah-masalah urum seperti luas perusahaan, macam

predukfiasa yang ekan diproduksi atau cars pengoperasian perusahaan,

Langkah 2 : Pengembangan profil perusshaan yang mencerminkan kondisi internal dan
kemampuan perusahaan. Langksh ini dilakukan dengan mengidentifikasikan tujuan-tujuan dan
- ¢slrategisirategl yang ada sekarang. Suatu profil peruszhzan adaiah hast anzlisz intemnal

perusehazn untuk mengidentifikasikan tjuan dan stateg sekarang serta memeringi kuantitas




[t}

dan kuailtas sumber dava perusehaan perusahaan yang tersedia, Profil perusahaan menunjukan
kesuksssan perusshaan diwaktu yang ialu dan kemempuannya uniuk mendukung pelaksanaan

kegiatan sehagai implementast straiegi dalam pencapaian mjuan di waktu yang akan datzng.

Langkah 3 : Analisis lingkungan intemal

Dengan maksud untuk mengidentifikasikan cara-cara dalam mana perubshan [finglungan
ekonomi, teknologl, sosial budaya, dan politk dapat'secara- Hdzk langsung mempengaruhi
organisasi disamping it perusahaan periu mengidentifikasikan lingkungan lebih khusus yang
terdini dari para penyelia, pasar organisasi, para pesaing, pasar tenaga kerja dan lembaga-
tembzga keuangan, dimana kekuatsn-kekuatan ini akan mempengaruhi secara langsung keperasi

paruszhaan.




Nilai-nilal manajemen ————yp
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Langkah 4 : Analisis lingkungan perusahaan.

~ Kekuataan dan kelemshan organisasi. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan profi
perusahaan dan linglungan eksternal. Tujuan proses analisis intemal diatas adalah untuk
mengidfaﬂﬁﬁkasikan kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan strategi yang penting bagi

perumusan-perumusan sirategi perusahaan.

Langkah 5 : Identifikasi kesempatan dan ancaman strategi.

Identfikasi wijuan dan strategi, analisz lingkungan kekuatan dan kelemshan organisasi
dipadukan dalam langkah kelima : penentuan berbagai kesempatan vang tersedia bagt organisasi
dan ancaman-ancaman yang harus dihadapinya berbagai kesempat=zn dan ancaman ini dapat
ditimbutkan banyak faktor ankrz lain perkembangan teknologi perubahan kondisi pasar,

perubzhan politik atsu perilaku konsumen/langganan.

langkah & : Pembuatan keputusan strategi.
Langlah selanjutnya mencakup identifikasi, penilaian dan pemilihan berbagai altematf strategi.

Proses ini disebut proses pembuatan keputusan strategik.

Langkah 7 : Pengembangan sirategl peruszhaan.

Seteiah hujuan jangka panjang dan stateg dipiih dan ditetapkan organisasi periu.
menjabarkannya kedalam sasaran-sasaran jangka pendek (iahunan) Dan stategi-shategi
operasaonaﬁ Tujuan dan strategi urmum diterjemahkan dan di perinci jadi berbagai strategi,
kebijaksanaan dan izktk {rencana, program dan anggaran) operasional pada masing-masing

bidang fungsional organisasi.

langkeah 8 : Implementzsi stategi yang menyangkut kegizten management untuk

mengoperasikan  stategl.  Implementasi berari  peleizkan  stategi  menjadi kegiatan.
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Implementast melibaikan penugasan mnggung jawab alas sukses semua atau sehagian stategi

kepada karyawan vang sesuai, ditkuti dengan alokast sumber daya yang dibutuhkan.

Langkzh 9 : Peninjauan kembali dan evaluasi.
Pruses ini sering disehut strategic control, Setelah strategi diimplementasikan manajer senantiasa
memonitor secara pericdek, atau pada ishapan-tehapan kritis untuk menilai apakah organisasi

berjalan kearzh tujuan yang telzh ditetapkan atau tidak.

2.2 elebihan dan Kelemahan Perencanaan Strategl.
Berbagai kebaikan dan kelemzhan perencanaan sirategi.

Proses perencanaan strategi akan bervariasi dengan organisasi dan situasi. Ini akan
bervariasi dalam derzjat pengalaman, biaya dan penyelesaian, penggunaan metode-metode
kualietif dan dalam formalitas. Perbedean-perbedaan tersebut juga membedakan berbagal
kelemahan dan kebaikan perencanaan stategik yang dihadapi dan dizlami bermacam-macam
organisasi. Secara umum, kebaikan dan kelemahan perencanaan strategik dapat diperinc
sehagal bertkut menurut H. Handeoke (1997, p939) :

Kebaikan-kebaikan

Kebalkan utama perencanaan strategi adzalah dalam memberikan pedoman yang
konsisten bagi kegiatan-kegiatan organisasi. Dengan menggunakan perencanaan strategik, para
manajer akan mermberikan kepadz organisasi tjusn-fujuan tersebut. Jadi, organisasi mempunyal
sasaran dan pangarzhan vang jelas. Disamping ity proses perencanaan stategi membantu
marajer mengantsipasi masalah-maszalzh sebelum timbul dan menanganinyz sebelum menjadi
berat. ¥Kebaikan penfing perencanaan strategi lainnva adalah membantu para manajer dalam

membantu pembuzatan keputusan,




Kelemahan-kelermahan

¥ebzikan-kebailan diatas dapat temapai sepenuhnya bilza organisasi melakukannya
melalul proses perencanaan shategi formal, Kelemahan uama perencanaan strategi formal
adalah bahwa hal it memerlukan investesi dalam wakiu, uang dan orang yang cukup basar
dalam banvak organisasi. Perencanazn sirategi memakan waktu berizhun-tahun agar berfungsi
dengan lancar, sehingga dapat kehilangan kesempatan, Kelemahan selanjuinya adalah bahwa
perercanaan strategi kadang-kadang cenderung membatasi organisasi hanya terhadap pilihan

yang paling rasional dan bebas resiko.

2.3 Pengertian Muiu dan Manajemen Mutu Strategi.

Menurut Juran (1996, p3) Manajemen Mutu Stategi (MMS) adalah suatu proses
terstrukiur untuk merumuskan sasaran-sasaran mutu jangka panjang, pada tingkat tertinggi dari
organisasi, dan menetarkan sarzna yang haims digunakan untuk mencapainya.

Lzngkah dasar dalam membangun MMS adibiah pembentukan Dewan Mutu (atau Kemisi Mutu,
zlay apapun namanya). Dewan muty =}1r merupakan elemen kunci dalam infrastruktur
perusatazan bagi MMS, Dewan ini meiaksa;nakan pengawasan menyeluruh terhadap berbagal
kekurangan vang beri@itan dengan pembent%.xkan dan pemeliharaan MMS,

Kebijakan-kebijakan Mutu I:

Tujuan dari MMS menckup pembua?bn padaman tentang tndakan-tindakan yang harus
dilzkulan dalam rangka mencapai sasaran% muti, Saranz utama uniik membuat pedoman
semacam itu adalah kebijakan mutu,

Istilah "kebijakan” yang digunakan adalah su%tu padoman bagi tindakan manajerial, Pemyatazn-
pernyataan kebiiakan vang dipublikasiian réaempakan hasil kesepakatzn ditingkat atas vang
ditkuti dengan pengesahan tingkat paling a?:a%%. Dawan Mutu memegang paranan penting dalam
proses ini. Deklaresi-deldarasi kebijakané merupakan sesuaty yeng penting selama
berlangsungnya perubahan besar, dan P:emyata perusahaan-perusahaan bertindak sesuai dengan

dekiarasi tersebut Tanpa kecuali, semua kébi-jakan yang diterbitkan menyatakan niat untuk
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memenuhi kebutithan pelanggan. Pengkalimatanva kerap kali mencakup identifikasi kebutuhan
spesifik yang harus dipenuhi, misalnva preduk peruszhaan harus dapat mencipiakan kepuasan

pelanggan,

Konsep Kualitas,

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali kit mendengar crang membincangkan masalah
kualims, misalnya mengenai kualitas berbagai produk buatan luar negéri yang dirasakan lebih
baik daripada produk dzlam negeri. Apa sesunc_éguhnya kualitas itu ? Perfanyaan ini sangat
banyak jawabannyas karena maknanyz akan berlaindn bagi setiap orang vang mendefinisikannya
dan tergantung pula pada konteknya (Fandy, 2000, pig).

Dikzlangan para pakar juga muncu! berbagai macam definisi, Setiap pakar memberi
definisi kualitas berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. Misalnya saja Philip Crosby
mendefinisikan kuzlitas sebagat sama/sesuai dengan persyaratan. Paker kualfitas Willam E.
Deming menvatakan bahwa kualies merupzian suatu tngkat vang dapat diprediksi dar
keseragaman dan ketergantungan pada biaya yang rendah dan sesuai dengan pasar,

Bila ditelusuri lebih lanjut beraneka ragamnya definisi kualitas dikarenakan karena
adanyz perbedaan perspektif atau pandangan yang digunakan. Menurut Garvin {(dalam Lovelock,
1894}, paling tdak ada 5 {im2) altamatif perspekif kualitas yang biasa digunakan {Fandy, 2000,
p20).

1. Transcendentral Approach
Menurut pendekaten ini kualiias dapat dirasakan atau diketzhui, tetapi sulit didefinisikan
secara past atau akurat, Sudut pandang inf biasanya diterapkan dalam seni musik, seni tari
dan seni rupa.

2. Product-based Approach
Pendekatan ini sifatnya objekdf dan menganggap sebagai karakteristik atau atibut yang
dapat dikuantitatifkan dan dapat diukur. Perbedaan dalam kualies mencertninkan perbedaan

datam jumizgh unsur atau atnbut yang dirmiliki berbagal produk.




3. User-based Approach
Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwz kualitas tergantung pada orang yang
memandanya dan produk yang paling memuaskan preferensi seseorang {misainya Ceived
quality} merupskan kualitas paling tinggi. Perspekiif yang paiing subjektif dan demand -
orientad ini juga menyateken bshwa pelanggan vang berbeda memiliki kebutihan dan
keinginan yang berbeda pula, sehingga kualitas bagi seseorang adalah kepuasan maksimum
yang dirasakannya.

4, Manufacturing-hased Approach
Persepktif ini bersifat supply-based dan terutema memperhatikan  prakiik-prakik
perekavasaan dan pemanufakiuran, sertz mendefinisikan kualitas sebagai kesesuain dengan
persyzratan {conformance to recjuirement). Dalam sektor jasa dapat dikatekan bahwa
kualitasnya bersifat operation-driven. Pendekatan ini berfokus pada penyesuaian spesifikasi
yang dikembangkan secarz intemal, vang seringkali didorong oleh tujuan peningkatan
prduktivitas dan penekanan blaya. Jadi yang menentukan kualitas adalzh standarstandar
yang ditetapkan perusahaan, bukan konsumen yang menggunakannya.

5. Value-based Approach
Pendekaten ini memandang kualitas darl segi nilai dan harga. Dengan memperhatikan trade-
off antera kinerja dan harga, kualims didefinisikan sebagai “affordable excelence” dalam
artian produk dengan kualitas vang dapat diterima pada tingkat harga vang wajar. Misalnya
tuntuian konsumen atas fasilitzs di hotel berbintang lima jelas akan febih tinggi dibandingkan

hotel melati, karena memang fzrifnya sangat berbeda.

2.4 Unsur pokok Manalemen Mok,
Konsep dan Unsur Pokck TQM.

Menurut Fandy (2000, p23) pengerﬁa_n TQM dapat dipandang dari dua aspek. Aspek
pertama berkaitan dengan apa itu TQM. Dalam hal inf TQM merupakan suatu pendekatan dalam

menjalankan bisnis yang berupaya memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan
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terus-rmenerus ates produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya. Sedangkan aspek kedua

menyangkut cars mencapainya dan berkaitan dengan sepuiuh unsur TQM yang terdin atas fokus

veda pelanggan pendekaian ilmiah, memiliki komitrmen jangka pamang, pembeniukan tm kerja,

penyernpumaan Kualites secara berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang

terkendall, kesatuan tujuan, dan adanya keteribatan dan pemberdayaan karyawan.

i. Fokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun pelanggan ekstemai,

Dalam TQM, pelanggan ada didalam dan diluar organisasi. Pelanggan ekstemal adalah orang

yang meribell dan menggunakan preduk perusahaan. Mereka inilah yang menentukan

kuazlitas akhir preduk atau jasa yang disampaikan suatu perusahaan, Setiap perusahaan periu

berupaya memahami nilai-nilai yang diharapkan pelanggan dan atas dasar itu kemudian

berusahz memenuhi harapan tersebut dengan menvampaikan produk yang kualitasnya

sesuai dengan nifal pelanggan. Umumnyz ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap

nilai pelanggan. Barikut ini faktor-fakior tersebut akan diuratkan :

a.

Kineria

Dimensi ini mengenal seberapa baik suatu produk melakukan apa yang memang harus
dilzkukannya. Coniohnya, sejumiah karskieristik kinerjz (performance) suatu mobil
adalah zkselerasi, dan kilometer perliter, Ukuran kinerja tersebut dinyatekan dalam
istilah-istilah  kualiatif, tetepi dapat pula menggunakan ukuran subjekif, serts
kemampuan jam @ngan menjaga ketepatan wakiu,

Features

ini adalah pemszk-pemik yang melengkapi atau meningkatkan fungsi dasar preduk,
contohnys lensa zoom: pada kamera,

Kesssuaian

Dimensi ini bekaitan dengan seberapa baik produk tersebut sesual dengan standar untuk
konsumen individu, kesssuaian {conformance) lebih pada tercapainyz standar-s@ndar
subjektif, seperti kesegaran (uniuk szyur-sayuran), kemurnian (untuk air minum) dan

keamanan (untuk atat-alat listrik).




d. Keandalan
Dimensi kuzlitas ini berkaiten dengan kemampuan produk untuk bertanan selama
penggunaan yang biasa. Peneliizn menunjukan bahwa para waniiz muda menempatkan
keandalan sebagai faktor terpenling saat membeli mabil,

e. Daya Tahan
Daya than (durshility) adalsh ukuran umum produk, dan teknologi modemn
memungkinkan hal inl. Semeniars banyak produk masa kini vang berjenis selali pakai,
hanyak produk lain dibuat untuk bertahan lebih lama daripada sebelumya.

f.  Kemudzhan Perbaikan
Produk yang digunzkan untuk jangkz waktu lama sering harus diperbaiki atau dipelihara,
Rancangan produk yang memudahkan perbaikan menambsh nilai produk. Karakterisik
personil yang melakukan perbatkan jugs bagian dar dimensi ini. Personil pelaksanz
parrelihara yang mzhir dan remah menambah persepsi keseluruhan kualitas produk.

g. Keindahan
Garvin menyadan bahwa kuzlites tidak selzlu bergantung pada kemampuan fungsional.
Keindahan (zesthestics) suatu produk bagaimana produk tersebut dilihat dan dirasakan
dapat menjadi dimensi vang penting.

h. Persepsi erhadap Kualitas
Dimensi ini dirasakan pada produk itu sendiri telepi pada citra atau reputasinya, dan

pendapat teman dan keluarga dapat mempengaruhi persepsi kita pads kualitss produk.

Sementara itu pelanggan internal adalzh setap pihak {oreng atau kelompok atau
departemen) yang memanfaatkan jasa au hasil pthak tertentu. Misalnya, disetiap fakultas
dalam suatu universitas pada umumnya ada badan atsu departemen tersendini (narma yang
digunakan bisa barmacam-macam misalnya sekretariat, bagian perkulizhan ateu Bk usaha)
yang mengurusi administrasi perkulizhan. Pelanggan Enﬁﬂai dari departemen ini adalah

semua pihak yang menggunzkan jasanya. Misalnya para dosen, mahasiswa, dan karyawan




ig

non-akademik. Pelanggan internal seperti ini berperanan besar dalam menentukan kualitas

manusia, prosas dan lingkungan vang berbubungan dengan produk atau jasa.

(bsesi terhadap kuzlitas

Dalam crganisasi yang menerapkan TOM, penentu akhir kualitas adalah pelanggan internal
dan ekstemal. Berdasarkan kualites yang ditentukan ditentukan dan sudut pandang
pelanggan, organisasi harus terchsesi uniuk memenuhi atzu melampauinya. Hal ini berart
hahwa semua karvawan pada seliap level berusaha melaksanakan setiap aspek pekerjaannya
berdasarkan perspekiif “bagaimana kitz dapat melakukannya dengan lebih baik ?7. Bila suatu
organisasi terobsesi dengan kualitzs, maka berlsku prinsip "good enough is never gnod
enough’. Prinsip ini erat kaitannva dengan sifat kualitas vang dinamis dan selalu berubah.
Artinya, apa yang dinandang berkualitas pade masa tertenty mungkin akan dianggap tidak
berkualitas (atzu bahkan menjadi persyaratan minimal). Miszinva ATM (Automatic Teller
Machine) pertarma kali diserkenzlkan, setiap bank yvang menyediakennya akan dipandang
berkualitas tinggi dalam memberikan pelayanan, tetapt dalam perkembangan kemudian, ATM
merupakan syarat minimal bagi suatu bank. Bila tidak tersediz bank yang bersanghkutan akan
dipandang kuno atau ketinggalan jaman.

Pendekatan Imish.

Pandekatan ilmizh sangat dipedukzn dalam penerspan TQM, terutama untuk proses
perancangan pekerjzan, proses pembuatan keputusan dan pemecahan masalah yang
berkaitzn dengan pekerjaan yang dirancang tersebut. Dengan demikian, datz dibutuhkan
dan dimanfaatkan dalam menyusun patok dugz (bencmark), memeantau presizsi, dan
melaksanakan perbaikan.
TGQM lebih menekankan perbaikan berkesinambungar dilingkungan kerja, sehingga dapat
mernicegah dmbulnya masalah. Dalem hal int mode! siklus PDCA dari Deming dapat diterapkan
untuk pemscahan masalah sekaligus untuk melakukan perbaikan berkesinambungan. Model

ini menurut Fandy (2000, p27) terdiri atas empat langkah pokok, yaftu ¢
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Mengembangkan rencana untuk perbaikan (Plan).

Meskipun belum terjadi masalzh, sebatknya dibuat suatu rencana perbaikan, terutama
yang berkaitan dengan proses. Kemudian bila muncul masalah dapat ditangani dengan
menggunakan madel perbaikan berkelanjutzn Deming. Rencana perbaikan ini melipuf
empat langkah berkut

a. Identifikasi pefuzng dilskukannya perbaikan,

b, Dokumentasi proses yang ada saat in.

c. Mencipakan visi proses yang diperbaiki,

d. Menentukan lingkup {scope) usaha perbaikan.

Melaksanzkan rencana yang dibuat (Jo)

Rencana vang telzh disusun dari skala kecil selama periode wakiu terteniu. Langksh ini
sama dengan perkembangan dan pengufian prototipe rancangan sebelum diproduksi
secara penuh {(besar-besaran).

Memeriksa hasil yang dicapai (Check)

Hasil implementasi rencana diperiksa dan dicatat. Hasil yang telah dicatzt int akan
dijadikan dasar bagi langkah penyesuaian dan perbaikan.

Melakukan penvesuaian bila dipertukan {Act)

Penvesuaian dilakukan bila dipandang perlu dan didasarkan pada komponen check
diatas. langkah selanjumyz adalah mengulangi siklus untuk rencana perbaikan

sefanjuinya dengan kembali pada komponen pertama (Plan) dari model Deming.

Mode! siklus Deming akan lebih\efektif apabila didukung dengan Statistical Prosess Control

{5PC} atzu Sirtstical Quality Contral (SQC) yang terdir atas 7 alat statistik utama, yaitu diagram

sebab akibat atau diagrarmn tulang ikan (fishbone diagram), Check sheet, diagram Poreto, Run

chart dan Conirol Chart, histogram, stratifikasi, dan diagram sebar (scatter diagram}.
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4,  Komitmen jangks panjang.

TOM merupakan sustu paradigma baru dalam menjalankan bisnis. Untuk fu dibulubkan

budaya peruszhazn yang baru pulz, yaitu budaya kualitas. Oleh karena itu, komitmen Jangka

panjang sangat penting guna mengadakan pervbahan budaya, agar penerapan TQM dapat

berjalan dengan sukses setiap organisasi yang memiliki budaya kualitas akan memiliki

beberapa karakierstik berikut:

a. Periiaku sesuai dengan slogan

b, Masukan dari pelanggen secara akiif dikumpulkan dan digunakan untuk melakulan
menyempumaan kualitas secara terus-menernus

¢. Para karyawan dilibathkan dan diberdayakan

d. Pekerjaan dilaksanalan dalam berbagal m kerja

e. Manajer puncak berpartisipasi akiif dan terlibat langsung dalam upava peningkatzn
kualitas perusshaan

f. Sumber daya yang memadal disediakan dimanapun dan kapanpun dibutthkan guna
rrenjamin perbaikan kualias secara berkesinambungan

g. Rekan kerja dipandang sebagai pelanggan intemal

h. Pemasck diperlukan sebagal milrz kerja

5 Tim Keria

Dalam organiszsi yang dikelols secarz tradisional seringkali diciptakan persaingan antar

departemen yang ada dalam organisasi ersebut agar daya saingnya terdongrak. Persaingan

interma! seperti ini seringkall hanya menghabiskan energl vang seharusnya dipusatkan pada

upaya perbaikan kualitas dan daya saing eksternal.

Selain itu berbzgai kemitraan dan hubungan perdu dialin dan dibina, baik antar karyawan

perusahaan maupun dengan pemasck, lembaga-lembaga pemerinteh, masyarakat

sekitarnya, dan bahkan dengan pesaing.

6. Perbaikan sistim secara berkesinambungan
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Setiap produk danfatau jasa dihasilkan dengan meménfaatkan proses-proses  tertentu
didalam suatu sistim/ lingkungan. Sistm yang ada tersebut perlu diperbaiki dan
disempumakan secara terus-menerus agar kualitas vang dihasilkan dapat meningkat dan
sesuai dengan dinamika huntutan konsumen

Sementara itu, penvempumasn berkesinambungan dilandasi konsep Kaizen dan Jepang.
Kaizen sendiri mengandung art melakukan perubshan agar lebih baik secara terus-menerus
dan Hada kesudahan. Alat khusus yang dapat dipergunakan dalam rangka implementasi
kaizen Checklist, Kaizen five-step-plan atzu geraken 5-5 (terdid dari Seiri/ mengatur,
Seito/menyimpan, Seisofmembersihkan, Seiketsufkebersihanpribadi dan Shitsuke/disiplin}.
Pendidikan dan pelathan

Dewasa inf masih ferdapat perusahaan y2ng menutup mata terhadap pentingnya pendidikan
dan pelathan. Mereka beranggapan bzhwa perusshzan bukanleh sekelah, Yang mereks
butunkan adzlah tenaga kerja siap nakal. Jadi perusahaan-perusahaan seperti itu hanya akan
memberikan pelatthan sekadamya kepada pars  karyawannya, Kondisi seperti itu
menyebabkan perusahaan yang bersangkutan tdak berkembang dan sulit bersaing dengan
peruszhaan lainnya, apalagl dalam era persaingan global.

Dalam organisast yang menerapkan TQM, pendidikan dan pelatihan mernupakan fekior yang
fundamental. Seliap crang diharapkan dan didoreng untuk selalu belajar, Dalam hal ini
beriaku prinsip bahwa belajar merupakan proses vang tidak ada akhimvya dan tidak mengenai
batas usia.

Kebebasan yang terkendali

Keterlibatzn dan pemberdayaan {empowement) karyawan dalam pengambilan keputusan
dan pemecahan masalah merupakan unsur yang sangat penting dalam TQM. Hal ini
dikarenakan unsur fterssbut dapat meningkatken ‘rasa memiliki’ dan tanggung jawab
karyawan terhadap keputusan yang telah dibust Selain iy, unsur ini juga dapat
memperkaya wawasan dan pandangan dalam susts keputusan yang diambil karena pihak

vang terlibat lebih banyak.



9. Kesatuan hujuan
Supaya TGM dapat diterapkan dengan sukses, perusahaan harus memiliki kesatuan wjuan.
Dengan demikian setiap usaha dapat diarahkan pada fujuan yang sama dan koordinasi dapat
ditakukan secara lebth mudah. Aken teapi kesatuan tujuan ini antare pihak manajemen dan
keryawan mengenai upah dan kondisi kerja,

10. Adanye keterlibatan dan pemberdayaan karvawan
Keterlibatan dan pemberdayazn karayawan merupakan hal yang penting dalam penerapan
TQM. Usaha uniuk melibatkan karyawan zkan membaws dua manfaat utema, Pertama, hal
ini akan meningkat kemungkinan dihasilkannya keputusan yang baik, rencana vang lebib
baik, dan parbaikan yang lebih efektf karena juga mencakup pandangan dan pemikiran dar
pihak-pihak yang langsung berhubungan dengan situasi kerja. Kedus, keterlibatan karyawan
juga meningkatkan ‘rasa memiliki’ dan tanggung jawab atas keputusan dengan melibatkan

orang-orang yvang harus melaksanakannya.

2.5 Heperasi
Bentuk usahz koperasi pada dasarmya adalsh bentuk usaha vang terbilang terbaru

dibandingkan dengan kentuk usaha yang lainnya sepert usaha perorangan atau usaha bersama.
Akan tetpi dalam perkerrbangannva koperasi, khususnya di Indonesia rnasih tertinggal
dibandingkan dengan uszha yang lainnya oleh karena kurang adanya tekad, visi dan mist yang
benar-benar ampuh dan dikerjakan cleh orang-orang yang berkusiitas sesuai dengan tuntutan
pendirian koperasi,

Beniuk usaha koperasi sebenamys didirkan dengan zlasan yang sederhana yaitu untuk
membantu kaum/masyarakat yang memiliki pendapaten rendah/kecll sementara periu hidup
iayak sebagaimana layaknya dengan masyarakat linnya.

Pengertian Koperasi menurut Undang-undang Koperasi Indonesia
Menurut UJ koperasi @hun 1867 No. 12 Tentang Fokok-pokek perkoperasian menyatakan bahwa

“Keperasi Indonesia adalsh suaty owganisasi ekonomi rakyat yvang berwatak sosial, vang
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beranggotakan orang-orang afeu badan-badan hukum Koperasi yang merupakan tata susunan
ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan aizs asas kekeluargaan”

Sedangkan pengertian Koperasi menurut UJ RI No. 25 zhun 1992 tentang perkoperasian bab 1
pasal 1 adalah menyamkan bahwa ™ Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
arang ateu badan hukumn Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan aias asas kekeluargaan”™

2.5.1 Sendi Dasar Keperasi Indonesia.

Sendi dasar koperasi adalah pedoman-pedoman uizma yang menjiwal dan mendasari
satiap gerak langkah usaha dan bekerjanya koperasi sebagal organisasi dari orang-orang yang
terbatas kemampuan ekonominya.

Adapun arti dan peranan sendi dasar koperasi adalzgh :
1. Sebagal pedomen unfuk mencapai tijuan koperasi.
2. Merupakan ari khas koperasi yang membedakannya dengan organisasi ekonomi lainnya dan

membedakan watzak koperasi dari badan-badan lainnya yang bergerak dibidang ekonomi.

2.5.2 fsas Hoperast Indonesia.

1. Asas kekeluargaan. Yang mmencertrinkan adanya kesadaran dari hati nurani manusia untuk
bekerja sama dealam koperasi oleh semua untuk sermuz, di bawah pimpinan pengurus serta
pernilikan dar para anggota atas dasar keadilan dan kebenaran serta keberanian berkorban
bagi kepentingan bersarma.

Asas gotong royong. Bahwa pada koperasi terdapat keinsyafan dan semangat bekera sama
untuk meningkatkan kesejahteraan sesuai dengan prinsip=prinsip asl =tanan kehidupan

rmasyarakat Indonesia,
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2.5.2 Landasan Koperasi Indonesia

Landasan Idill Koperasi Indonesia digunakan untuk mencapai cita<ita Koperasi yaitu
meningkatkan kesejahtersan para anggola dan memberkan manfaat kepada kesejahberaan
ekonomi masyarakat sekitamya. Landasan ini tidak lain adalah PANCASILA,
tzndasan struktural dan gerakan Koperasi Indeonesia. Yang dimaksud dengan landasan struktura!
adalzh tempat berpijak dalam susunan hidup bermasyarakat, Dalam hal inf yvang dimaksudkan
adalzh UUD 1545, vang kehidupan masyarakat Indonesia, salah sahu dianteranya adalah dalam
mermenuhi kebutuhan ekonomi, semua hal yang sangat menventuh kehidupan masyarakat
dikuasai dan dikelola oleh negera. Sedangkan pasal 33 ayat 1 adaleh merupakan landasan gerak
Koperasi,

landasan mental Koperasi Indonesia adalah setia kawan dan kesadaran pribadi. Yang
dimaksudikan dengan landasan mental adzalah menial vang bempiizk sifat dari masyarakat
Indonesia yang suka bergotong royong dan menolong fanpa pamiih. Setia kawan dimaksudkan
adalah di mana masing-masing anggota koperasi akan sama-sama berjuang dalam suka dan

duka koparasi.

2.5.4 Bentuk Keperasi
Berdasarkan PP 60 tzhun 1359 Pasal 13 hab IV yang dimaksudkan dengan bentuk
koperasi ialak tngket-tingkat koperasi yang didasarkan pada carecara pemusatan,
penggabungan dan perindukannya.
Adapun bentuk koperasi yang dimaksud adaleh :
1. Koperasi Primar/Koperasi Desa berkedudukan di tiap desa.
2. Koperasi Pusat berkedudukan ditiap-tiap daerah tingkat I
3. Koperasi Gabungan berkedudukan ditiap-tiap daerah tingkat I
1. Koperasi Induk berkedudukan di Ihukotz Negara, dalam hal ini berada di DKI Jakarta.
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2.6 Metodologi penclitian

2.6.1 Jenis dan metode penelitizn.

Metode vang digunakan dalam penulisan siripsi ini adaiah dengan menggunakan metode

deskriphf,

2.6.2 Teknik Pengumpulian Data
i. Penelitan Lapangan dengan :
- Kuesioner
a. Populasi : yang menjadi populasi penelitian adalah selurub anggotz Kopersup
vang ada di Jabotabek.
Sampel : datz diambil dan dikumpulkan dengan cara mangambil sampe! acak,

yailu dengan care proporsif rendom sampel. Sampel peneliian meiput
sejumiah responden + 50 orang.
Wawancara langsung (interview).

2. Penelifian Kepustakaan

2.6.2 Definisi Operasionsl dan Instrumen Penguluran

Varizbelnya adalah faktor-fakior vang menentukan standar muty terhadap 4 instrumen
1. Faktor Bahan baku.

2. Fekior Sumber dayva manusia,
3. Faktor Biaya muty,

4, Fakior Design propert.

2.8.4 Tekunil Analisis Data

Metode deskriptf kuaniitztf

Analisis data dengan skala fkert untuk mengetahui darajat bagus-tidak bagus dengan
bobot sebagai berkut :
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Bohot Penilaian
1 Sangat tidak bagus
pi Tidak bagus
3 Cukup bagus
4 Bagus
5 Sangat bagus
Rumus :

Bobot * Penilaian = Totzl kumulatf nitai akhir,

Jika :
- Semua responden menjawab dengan skala terendzh maka totel nilai = 50x1 = 50
- Semua responden trenjawab dengan skalz tertinggu maka total nilal = 50x5 =250
Range = 250 — 50 = 200, jumiah kelas = 5 buah.
Jarak pethitungan interval :

Jarsk = 250 - 50 =40

5
Bobot Penilaian
50-5% Sangat tdak bermutu
| 90 - 120 Tidak bermutu
130 — 158 Cukup barmutu
170 - 205 Bermui
_. 210 =250 Szngat barmutu

analisis datz penilaian menggurzkan meanfrriz+=i hitung untuk dasar melzkukan

perbandingan antmra duz kelormpaok nilziftebih,




Rumus :

Mean (x} = bl

! n

Jika semua responden menjawab dengan skala terendah, maka nilai babot = 1.
Jika semuz responden menjawab dengan skala terfinggi, maka nilai bobot = 5.

5-1 _

Jarak : = )

Tabel penilaian mutu propert

Penilzian Bobot
Sangat berrutu 421 - 500
Barmuty 3,41 - 4320
‘ Cukup bermty 251 -340
Tidak bermuty 181 -250
; Sangat tidak bermutu 1,00-1380
l






